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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah peningkatan kemantapan pilihan Karier siswa dengan
menerapkan metode jigsaw. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pretest-Posttest Control
Group Design. Peneliti menggunakan uji-t urfiZ% mengukur perbedaan skor antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
angket dan wawancara. Pelaksanaan penelitian pada siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya dengan
permasalahan ketidakmantapan dan keraguan siswa dalam memilih karier serta kurangnya
pengetahuan konkret mengenai berbagai karier yang ada.

Hasil analisis perbedaan antara pretestfEin post-test pada kelompok eksperimen dan
kontrol menggunakan uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Hasil uji-t yang
diperoleh adalah 2,75 dengan db = 74, dimana @Elitung > t-tabel (2,75 > 1,995). Maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima. sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam hasil post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
schingga dapat disimpulkan bahwa metode jigsaw lebih efektif dalam meningkatkan kepastian
pilihan karier dibandingkan dengan metode ceramah.

Kata Kunci: Kemantapan pilihan karier, metode jigsaw

Abstract

The purpose of this study was to increase the stability of students’ career choices by
applying the jigsaw method. This study used the Pretest-Posttest Control Group[eksign research
method. The researcher used t-test 1o measure the difference in scores between the experimental
group and the control group. Furthermore, the data collection methods used were questionnaires
and interviews. The implementation of the research on students of cIENXI SMAN 12 Surabaya with
the problem of students' uncertainty and doubt in choosing a career as well as the lack of concrete
knowledge affPit the various careers available.

The results of the analysis of the difference between the pretest and post-test in the
experimental and control groups using the t-test showed a significant diffrence. The t-test result
obtained is 2.75 with db [574, where t-count > t-table (2.75 > 1.995). Then the alternative hypothesis
(Ha) is accepted, while the null Bpothesis (Ho) is rejected. This shows that thEW) is a significant
difference in the post-test results between the experimental group and the control group, so it can be
concluded that the jigsaw method is more effective in increasing career choice certainty compared
to the lecture method.

Keywords: Stability of student’s career choice, jigsaw method
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L )
Latar Belakang

Masa remaja mcrupal& fase peralihan dari masa anak-anak menjadi dewasa dimana
Masa rema'a merupakan fase peralihan dari masa anak-anak menjadi dewasa. Remaja
mengalami tugas perkembangan yang mengarah pada kesiapannya memenuhi tuntutan dan
harapan sebagai orang dewasa. Salah satu aspek penting dalam perkembangan kognitif remaja
adalah orientasi masa depan dalam hal belajar atau karier. (Adragna, 2009) Belajar adalah
kemampuankemampuan yang dimiliki sebagai akibat perbuatan dan dapat diamati melalui
penampilan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap. (Abdullah, 2017). Dalam proses belajar
salah satu hal penting yang mempengaruhi proses belajar adalah motivasi, karena motivasi
memberikan suatu dorongan dalam diri siswa untuk melakukan suatu kegiatan, tanpa motivasi
seseorang tidak dapat belajar dengan baik dan benar (Inriannie, 2015). Tingkat keberhasilan belajar
jugatidak lepas dari teknik pembelajaran yang digunakan, salah satunya adalah kooperatif learning.
Menurut Agus Suprijono (2010) “ Model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk atau diarahkan oleh guru”. Setiap
siswa dikelas diberikan kebebasan dalam menyelesaikan tugas secara berkelompok, kemudian di
jelaskan pada teman yang lain (Brown, 2003), oleh karena itu guru harus memahami konsep
pembelajaran yang akan digunakan dan mampu menjelaskan dengan baik kepada siswa (Harefa,
2021).

Dalam konteks berkarier, masa remaja yang merupakan masa transisi menjadi
penanda masuknya individu ke dalam gaya hidup orang dewasa. Pada usia remaja, terutama
siswa SMA, mereka mengalami pertumbuhan fisik yang pesat dan menuju tahap perkembangan
yang lebih tinggi menuju dewasa. Dalam perkembangannya, remaja dipengaruhi oleh aspek
sosial, emosi, dan fisik. Mereka memiliki tugas perkembangan yang membantu persiapan
mereka dalam memenuhi tuntutan dan peran sebagai orang dewasa. Salah satu tugas
perkembangan remaja adalah memilih dan mempersiapkan diri untuk menjalankan pekerjaan
serta merencanakan karier di masa depan (Putro, 2017).

Remaja mulai mengenal dunia karier dengan melakukan eksplorasi dan mencari
informasi tentang karier yang diminati. Pada tahap perkembangan kognitif operasional formal,
yang terjadi setelah usia 11 tahun hingga dewasa, mereka dapat berpikir secara abstrak. Pada
tahap ini, remaja mengeksplorasi berbagai ide dan jurusan secara sistematis. Misalnya, jika
mereka berminat menjadi dokter, mereka harus memilih jurusan [lmu Pengetahuan Alam (IPA).
Menurut teori perkembangan karier Ginzberg, usia remaja termasuk dalam tahap tentatif, yaitu
pada rentang usia 11 hingga 17 tahun. Tahap ini merupakan masa transisi dari tahap fantasi pada
masa anak-anak menjadi pengambilan keputusan yang realistik pada masa remaja. Selaras

dengan perkembangan karier ini, proses karier dimulai saat anak-anak mulai mengembangkan
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minat dan memahami hubungan antara kemampuan dengan karier di masa depan.

Perkembangan pemikiran siswa atau konseli remaja mulai menunjukkan
kemampuan berpikir logis yang lebih baik. Mereka dapat menghubungkan sebab dan akibat
dari kejadian di sekitar mereka. Pemahaman mereka terhadap diri dan lingkungan mulai meluas
dan mendalam. Mereka cenderung memiliki pemikiran yang idealis dan seringkali mengkritisi
atau menentang pemikiran orang dewasa. Sejalan dengan hal itu, individu pada fase remaja
menunjukkan egosentrisme dalam pemikirannya, di mana mereka cenderung menganggap diri
mercka benar dan menentang pemikiran orang dewasa serta aturan di sekitarnya. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan pengalaman yang mereka miliki.

Selanjutnya, menurut Holland (2018) menjelaskan bahwa individu cenderung
tertarik pada lingkungan kerja yang sesuai dengan orientasi kepribadiannya. Holland menyebut
hal ini sebagai kongruensi antara kepribadian dan lingkungan. la juga mengungkapkan bahwa
individu yang kepribadiannya tidak cocok dengan lingkungan kerjanya cenderung lebih
memilih untuk mengubah kariernya agar lebih sajai dengan kepribadiannya.

Melengkapi pendapat sebelumnya, pengambilan keputusan karier adalah sebuah
proses dalam menentukan pilihan dari berbagai alternatif kemungkinan serta faktor lainnya
yang berkaitan dengan pekerjaan, pendidikan lanjut, kondisi diri, kemampuan mengelola
informasi dan kondisi lingkungan (Kurniawati, 2018). Beberapa permasalahan karier yang
sering dialami oleh siswa SMA antara lain kurangnya pemahaman dalam memilih program
studi yang cocok dengan kemampuan dan minat mereka, kurangnya il&‘masi tentang dunia
kerja, kebingungan dalam memilih pekerjaan, kesulitan dalam memilih pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan dan minat mereka, kecemasan dalam mencari pekerjaan setelah lulus
sekolah, belum memiliki pilihan perguruan tinggi atau jalur pendidikan lanjutan setelah lulus
SMA, serta kurangnya pemahaman tentang karakteristik, persyaratan, kemampuan, dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan serta prospek pekerjaan di masa depan
(Zamroni, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas siswa yang menghadapi ketidakpastian atau
ketidakmantapan perlu mendapatkan bantuan dalam memahami diri mereka sendiri serta
memahami syarat-syarat pekerjaan dan penyesuaian kemampuan dengan persyaratan pekerjaan
yang diperlukan. Dengan pemahaman dan informasi yang diperoleh melalui metode jigsaw,

diharapkan siswa dapat membuat pilihan karier yang dapat dipertanggung jawabkan.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain Praest-
Posttest Control Group Design. Pengambilan data yang terbagi menjadi dua grup, kelas
sperimen yaitu XI IPA 3 dengan penggunaan metode jigsaw serta kelompok kontrol

yaitu kelas XI IPA 2 dengan penggunaan metode ceramah dan pembelajaran langsung.

Selanjutnya, teknik samiple purposive dipilih karena pada penelitian ini
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan E’uan meningkatkan
pemantapan pilihan karier (Arikunto. 2010). Sejalan dengan hal itu, teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan angket dengan skala [ikert yang terdiri dari sangat

sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS) dan tidak sesuai (TS).

Tabel 1
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban
Jawaban Skor | Skor

+) )
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Tidak Sesuai (TS) 1 4

Sejalan dengan hal 1& dalam penelitian ini penggunaan teknik analisis data
dalam mengukur perbedaan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan uji
t-test. Selanjutnya, uji t-test dilakukan dengan memenuhi beberapa syarat antara lain uji

normalitas data, uji homogenitas dan rumus t-test.

Hasil dan Pembahasan

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa dua sampel berkolerasi yaitu nilai
pre-test dan post-te%kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sejalan dengan hal itu, hasil
analisis komparatif dengan menggunakan statistik parametrik uji t dua sampel untuk
penghitungan skor sesudah dan sebelum penerapan dilakukan. Berikut ini merupakan hasil
analisis statistika hitungan skor angket dengan pengukuran pre-test dan post-test kelas atau

kelompok kontrol pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2
Hasil Analisis Pre-test dan Post-test
Hasil Hasil
N Statistika | statistika | geatistika N
(o] H > o
hitungan | itungan | pieneqn
Pre-test
Post-test
1 Mean 155.5 161
38
X
X1 5910 6126 | s
2XT 92183 | 990176

Keterangan:

Y'X1 = jumlah nilai total tiap kelas

> X{ = jumlah nilai kuadrat

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai antara pre-fest
dan post-test sebanyak 35,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mengalami peningkatan, namun
tidak begitu signifikan. Berikut ini grafik yang dapat dilihat berdasarkan data yang diperoleh:

@
Grafik 1
Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test

162

160
158
156
154

152
mean
= pre-test - post-test

Sejalan dengan penjelasan di atas, analisis komparatif penghitungan skor
sesudah dan sebelum penerapan metode jigsaw. Berikut ini merupakan hasil analisis skor
angket pada siswa Eas atau kelompok eksperimen Eg diberikan penerapan metode

jigsaw, pengukuran pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3
Hasil Analisis Pre-test dan Post-test
Hasil Hasil
N Statistika [ statistika | graristika N
¢ hitun gan hitungan hitungan “
Pre-test
Post-test
1 Mean 1575 184.1
2 XX 5965 6995
005 | 38
3 TX1z 047011 | 1291007
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Keterangan:

3'X1 = jumlah nilai total tiap kelas

¥ X¢ = jumlah nilai kuadrat

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai total setiap kelas terdapat peningkatan
sebesar 26 6. Sehingga, terlihat peningkatan antara sebelum dan sesudah penerapan metode jigsaw
yang terlihat lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol.
Uji Hipotesis

Selanjutnya, dalam penelitian ini uji hipotesis &éunjukkan dengan hasil analisis data
hasil tes dalam bentuk angket kemaaapan karier siswa. Adapun data-data yang dikumpulkan
dalaﬁ)enelitian ini merupakan hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol serta hasil post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada siswa 1&35 XI SMAN 12 Surabaya. Berikut data
hasil perbandingan pre-test angket kemantapan karier siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di
SMAN 12 Surabaya di bawah ini:

Tabel 4
Hasil Perbandingan pre-test angket kemantapan pilihan karier siswa

kelompok eksperimen dan kontrol

Hasil Hasil
Statistike statistika statistika
No E‘mm 4 hitungan hitungan a N
hitungan Pre-test Post-rest
ek speriment kontrol
1 Mean 157.1 1555
2 X 3965 947011
005 | 38
3 YX12 947011 92183

Keterangan:
¥'X1 = jumlah nilai total pre-test setiap kelas
¥ X# = jumlah nilai kuadrat dari nilai total pre-test setiap kelas

Tabel 5
Hasil Perbandingan posi-test angket kemantapan pilibhan karier siswa
kelompok eksperimen dan kontrol

Hasil Hasil
Statistika statistika statistika
No hit 1 hitungan hitungan a N
fungan Pre-test Post-test
Eksperiment | Kontrol
1 Mean 184.1 1122
2 X 6995 6126
005 | 38
3 SX1z 1291007 990176

Keterangan:
Y'X1 = jumlah nilai total pre-test setiap kelas
¥ X = jumlah nilai kuadrat dari nilai total setiap kelas
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Berdasarkan perhitungan pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dan
kontrol dengan uji t diperoleh hasil 4,86 dan db = 74. Apabila hasil tersebut diubah dengan nilai
t kritik 005 = 1,995 maka 486 > l,995.&1anjumya, nilai yang diperoleh dari kelompok
eksperimen dan kontrol memiliki perbedaan. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho di tolak yang berarti
signifikansi nilai antara t-hitung dengan t-tabel menghasilkan Ha diterima. Berdasarkan
penjelasan tersebut, terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil post-test antara kelompok
eksperimen dan kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode jigsaw efektif dalam

meningkatkan kemantapan pilihan karier.

Simpulan

Analisis hasil pre-test dan post-test antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menggunakan uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Kelas
kontrol hanya di%ikan metode ceramah, dengan hasil uji-t sebesar 2,75 darﬂb (derajat
kebebasan) = 74. Nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel, yaitu 2,75 > 1.995. Oleh karena
itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif %) diterima. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil post-test antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, menunjukkan bahwa metode jigsaw lebih efektif dalam meningkatkan
kemantapan pilihan karir dibandingkan dengan metode ceramah. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa kelas eksperimen lebih memahami materi karir Holland yang
disampaikan melalui metode jigsaw.

Secara keseluruhan, terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemantapan
pilihan karir siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan teknik jigsaw. Hal ini berarti
bahwadenerapan metode jigsaw efektif dalam meningkatkan kemantapan pilihan karir
siswa. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa "penerapan
metode jigsaw efektif dalam meningkatkan kemantapan pilihan Karir siswa kelas XI-IPA 3
SMAN 12 Surabaya" dapat diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan, terdapat
beberapa saran agar menjadi pertimbangan berkaitan dengan peningkatan nilai kemantapan
pilihan karir siswa setelah penerapan metode pembelajaran jigsaw. Berikut ini beberapa

saran yang mendukung penelitian antara lain:
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1. Guru bimbingan dan konseling mampu menerapkan metode pembelajaran
sebagai alternatif penggunaan layanan yang memperkaya bidang layanan
baik sosial, pribadi, belajar dan karir.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode
pembelajaran Jigsaw dengan beragam usia sekolah, tidak hanya usia sekolah

dasar saja.

Daftar Pustaka

Abdullah, Ramli. 2017. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Pada Mata Pelajaran Kimia di Madrasah Aliyah. Language: Journal Lantanida.
Vol 5 (1).

Adragna, Dariann. 2009. Influenees On Career Choice During Adolescene.Choice. Psi Chi
Journal of Undergraduate Research. Volume 14 No. 1.

Agus, Suprijono. 2010. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Media.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara

Brown, H. Douglas. 2003. Language Assessment Principles and Classroom Practices.
California: Longman University Press

Harefa, D. 2021. Monograf Penggunaan Model Pembelajaran Meaningful Instructional
Design dalam Pembelajaran Fisika. Arosuka: Insan Cendekia Mandiri

Inriannie, N.S. 2015. Pengaruh Jigsaw dan Motivasi Belajar Pada Mapel Bahasa Inggris
“Reported Speech’ Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Tahun Madya
Kota Probolinggo. Jurnal Inovasi Pembelajaran Vol 1 No. 2.

Kurniawati, Y .I., Rifai, M.E. 2018. Pentingnya Layanan Informasi Karier dan Efikasi Diri
dalam Pengambilan Keputusan Studi Lanjut Siswa. Sukoharjo: CV Sindunata.

Putro, K. Z.2017. Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja. APLIKASIA:
Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama Vol 17 No. 1.

Zamroni, Edris. 2016. Urgensi Career Decision Making Skills dalam Penentuan Arah
Peminatan Peserta Didik. Jurnal Konseling GUSJIGANG Vo 2 No. 2




ENHANCING THE STABILITY OF CAREER CHOICE STUDENTS
THROUGH JIGSAW METHOD

ORIGINALITY REPORT

18. 15 10, 3.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES
123dok.com 1
Internet Source %
Submitted to Universitas Muhammadiyah 1 o
Surakarta 0
Student Paper
digilibadmin.unismuh.ac.id 1
Internet Source %
docplayer.info
Internet Source 1 %

repository.uin-suska.ac.id 1 o
(0]

Internet Source

A &

Dony Putra. "Hubungan Persalinan Jampersal 1 y
Dengan Kepuasan |bu Bersalin Di °
Puskesmas", Jurnal Kesehatan dr. Soebandi,

2020

Publication

! Masrifah Masrifah. "PENGARUH PENERAPAN 1 .
MODEL PEMBELAJARAN GLASSER TERHADAP &
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA",



DIKSAINS : Jurnal limiah Pendidikan Sains,
2021

Publication

Rima Oktavianita, Dedeh Kurniasih, Fitriani

4] Fitriani. "EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA 1 Yo
KARAMI (KARTU RAHASIA KIMIA) TERHADAP
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATERI HIDROKARBON KELAS XI IPA MAN
KUBU RAYA", AR-RAZI Jurnal limiah, 2019
Publication
ejurnal.ung.ac.id

n InilernetSource g 1%

aruda.kemdikbud.go.id

gternet Source g 1 %
jurnal.stkippersada.ac.id

JInternet Source PP <1 %
jurnalmahasiswa.unesa.ac.id

JInternet Source < 1 %
ejournal.poltekkes-denpasar.ac.id

IntJernet Sourcep p < 1 %
etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source g < 1 %
repository.ukwms.ac.id

InteElet Sourcey < 1 %
snf-unj.ac.id

Internet Sc!urce < 1 %



text-id.123dok.com 1
Internet Source < %
Muhammad Nasir, Muhammad Nur. <1
0
"TRAINING INQUIRY MODEL DITINJAU DARI Yo
KEMAMPUAN SCIENTIFIC EXPLANATION
MAHASISWA", BIOEDUKASI (Jurnal Pendidikan
Biologi), 2018
Publication
eprints.uny.ac.id
Intlegrnet Source Y <1 %
jurnal.ugm.ac.id
JInternet Sourcge < 1 %
ojs3.unpatti.ac.id
Inilernet Sourf:)e < 1 %
seminar.uad.ac.id
Internet Source < 1 %
Anung Ahadi Pradana, Susi Hartati, Lina <1 .
Herida Pinem, Rohayati Rohayati. "Enhancing Yo
the role of nurses in preventing problems
experienced by vulnerable groups during the
COVID-19 pandemic", Community
Empowerment, 2021
Publication
core.ac.uk
Internet Source < 1 %

etd.iain-padangsidimpuan.ac.id



Internet Source

< 1 %
it <14
Dmsaace <71
Pt <1
IrmeeggL;‘,Ci)’tcr?:gi.uin-alauddin.ac.id <1 o
I\:]\tlglr\r/]\elzls.L?rceesjournal.com < 1 o
.‘ﬁ‘fl‘ﬁl’fgﬁﬂc’ker'”et < 1 o
?:]\tl:r\rl]\eltls.crﬁgository.trisakti.ac.id <1 o
i ssrpe-com <1
Haryati Ahda Nasution, Nurdalilah Nurdalilah. <1 o

"PENINGKATAN HASIL BELAJAR KOGNITIF
SISWA DENGAN MENERAPKAN METODE
TUTOR SEBAYA", JURNAL MATHEMATIC
PAEDAGOGIC, 2018

Publication




Muh Asdar. "PENGARUH GAYA
KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PT.
PLN (PERSERO) RAYON WATAMPONE",
Journal Ekonomi Manajemen dan Akuntansi

STIE Wira Bhakti Makassar Internasional,
2020

Publication

<1%

Sung-Gin Kim, Suk-Bin Jang, Jae-Young Lee, Ja-
Won Cho. "Oral malodor prevention effect of
toothpaste containing 0.5% zinc citrate and
1,450 ppm fluoride", Journal of Korean
Academy of Oral Health, 2022

Publication

<1%

Yogi Setya Novanto, Rien Anitra, Fajar
Wulandari. "PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN POE TERHADAP
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP IPA
SISWA SD", ORBITA: Jurnal Kajian, Inovasi dan
Aplikasi Pendidikan Fisika, 2021

Publication

<1%

jurnal.unitri.ac.id

Internet Source

<1%

23
O

Ariestha Widyastuty Bustan, Hasan Samsi,
Mustafa A. H Ruhama. "EFEKTIVITAS MODEL
PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA DENGAN
PENGGUNAAN LKS TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA DALAM MENYELESAIKAN

<1%



SOAL CERITA PADA MATERI KELILING DAN
LUAS LINGKARAN", JUMADIKA: Jurnal
Magister Pendidikan Matematika, 2020

Publication

Rori Yansyah. "PENGARUH METODE LATIHAN
DAN SPORTIFITAS TERHADAP KETERAMPILAN <1 %
PASING ATAS (Studi Eksprimen pada Mata
Pelajaran Penjaskes Materi Bola Voli Siswa
Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 35 Pagar
Alam)", Diadik: Jurnal limiah Teknologi
Pendidikan, 2021

Publication

Zulhimma Zulhimma, Zulhammi Zulhammi,
Abdurrahman Abdurrahman. "Teachers’ self- <1 %

efficacy: through micro teaching, practical

field experience, and motivation", Jurnal

Konseling dan Pendidikan, 2022

Publication

repository.unikama.ac.id

Internet Source < 1 %
repository.usd.ac.id
Internet Source < 1 %

Exclude quotes On Exclude matches off

Exclude bibliography On



